



Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dituntut untuk mampu melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab dengan baik. Mulai dari manajemen waktu, kedisiplinan, dan memperhatikan kondisi 
kesehatan fisik. Pilihan kuliah sambil bekerja tentunya memiliki manfaat dan risiko tersendiri 
bagi kelangsungan pendidikan, bisa menimbulkan efek positif dan negatif bagi mahasiswa. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh coping stress terhadap academic 
burnout. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Subyek dari 
penelitian ini adalah mahasiswa Teknik Industri kelas karyawan Universitas Jenderal Achmad Yani usia 
20-30 tahun dengan jumlah 103 mahasiswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji regresi ordinal. Uji regresi ordinal pada tabel parameter estimate, menunjukkan nilai variabel 
coping stress memiliki nilai Wald sebesar 7,907 dengan signifikansi sebesar 0,005 yang lebih kecil dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel coping stress berpengaruh terhadap academic burnout.  
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